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ABSTRAK

Nelvi Novidra, 2016 :  Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru TIK dengan Prestasi Belajar TIK
Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Ranah Pesisir

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ranah Pesisir
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran TIK siswa mengalami masalah
yaitu prestasi belajar siswa yang semangkin anjlok di setiap kenaikan tingkat kelas
khususnya kelas IX. Setiap siswa memiliki persepsinya sendiri tentang guru.
Kesulitan siswa dalam menguasai materi pelajaran menjadi pertanyaan tersendiri
terhadap kompetensi yang dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran yaitu
kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru TIK dengan Prestasi
belajar TIK Siswa pada Kelas IX di SMPN 2 Ranah Pesisir.

Sampel diambil secara acak sederhana (simple random sampling) dengan
mengambil sebanyak 36 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah survey
dengan tekhnik korelasi. Instrumen penelitian menggunakan angket persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru TIK berjumlah 32 item dan tes prestasi belajar
TIK siswa berjumlah 28 item dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 alternatif
jawaban. Data dianalisis menggunakan regresi dan sebelumnya dilakukan uji
persyaratan yaitu uji normalitas dengan uji lilliefors, uji linieritas dan uji
keberartian regresi menggunakan analisis varians (ANAVA).

Hasil perhitungan regresi linier diperoleh Y =-1896+0,199 X . Uji
linieritas regresi diperoleh Fo = 1,297 < 2,450 = Fpe, Sehingga model regresi
adalah linier artinya terdapat hubungan yang linier dari kedua variabel. Uji
keberartian regresi diperoleh  Fo = 21,430> 4,130 = Fe berarti model regresi
signifikan. Koefisien korelasi variabel X dan Y yang dihitung dengan analisis
korelasi product moment diperoleh r, = 0,622. Selanjutnya menghitung
keberartian korelasi dengan menggunakan uji t-student dari ry,=0,622 didapat to =
4,632 > 2,032 =ty dengan taraf signifikansi o = 0,05. Hal ini berarti bahwa
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru TIK berkorelasi positif dengan
prestasi belajar TIK siswa kelas IXX SMPN 2 Ranah Pesisir.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesulitan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disajikan oleh
guru merupakan salah satu alasan guru untuk terus mencari tahu alasan
permasalahan siswa dalam mencapai prestasi belajar seperti yang diinginkan
sesuai dengan tujuan pendidikan. Namun hal tersebut belum dapat tercapai
karena banyaknya faktor-faktor yang menghambat kelancaran proses belajar
mengajar dalam dunia pendidikan saat ini. Pendidikan erat kaitannya dengan
sistem pengajaran yang digunakan, Baik materi, anak didik, lingkungan dan
lain sebagainya.

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini merupakan mata pelajaran
yang patut diperhitungkan hal tersebut dikarenakan saat ini era globalisasi
merupakan abad pengetahuan, informasi dan teknologi dalam berbagai aspek
kehidupan yang menimbulkan hubungan global. Dalam abad ini terjadi dan
berlangsung persaingan hidup yang sangat ketat, setiap instansi ataupun
perusahaan hampir semua membutuhkan lulusan yang menguasai dibidang
teknologi dan informasi khususnya komputer.

Oleh karena itu sudah sewajarnya apabila dalam abad ini guru juga
dituntut untuk memiliki kompetensi dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran
terutama internet. Agar dia mampu memanfaatkan tugas utamanya mengajar
dan membentuk kompetensi serta menghasilkan lulusan siswa-siswa yang

membanggakan.



Pada era yang serba canggih saat ini internet merupakan suatu media yang
sangat penting bagi kebutuhan orang banyak, apalagi dalam dunia pendidikan.
Karena di internet kitabisa menemukan segala informasi yang kita butuhkan.
Apalagi internet merupakan pokok utama yang dikaji dalam materi
pembelajaran SMP kelas 1X.

Persepsi sendiri menurut Harold (1986: 27) “dalam arti sempit yaitu
penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu sedangkan dalam arti
luas pandangan atau pengertian, bagaimana cara seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu”. Persepsi penting karena perilaku individu didasarkan
pada persepsi mereka tentang kenyataan.

Kebanyakan permasalahan yang timbul selama komunikasi berlangsung
dalam proses pembelajaran adalah perbedaan persepsi dan perbedaan gaya antar
pribadi. Harus disadari kurangnya pelayanan yang optimal bagi peserta didik
sedikit banyak akan menurunkan prestasi belajar siswa dan menyumbang
rendahnya kualitas pendidikan. Sebab, prestasi belajar siswa merupakan salah
satu indikator utama yang digunakan untuk melihat kualitas pendidikan. Jadi
bukan hal yang tabu lagi jika kita mendengar desas desus persepsi siswa tentang
kompetensi yang dimiliki gurunya. Namun untuk lebih jelas dan pastinya perlu
rasanya guru ataupun calon pendidik mengetahui persepsi siswa tentang
kompetensi guru melalui penelitian yang relevan sehingga kita mendapat hasil
yang pasti tentang pertanyaan yang sering mengganggu pikiran selama ini.
Sehingga salah satu masalah yang menghambat motivasi siswa dalam belajar

dapat terpecahkan.



Pada saat persyaratan kerja semakin ketat, tuntutan akan profesionalisme
dalam bekerja menjadi keniscayaan. Dari sinilah, tuntutan akan perlunya
profesionalisme dalam bekerja sangat dibutuhkan untuk menghasilkan anak-

anak didik yang berprestasi sesuai dengan harapan bangsa.

Dalam dunia pendidikan guru merupakan figur sentral dalam
penyelenggaraan pendidikan, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan
untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum
yang dirancang para ahli dengan ketersediaan peralatan dan biaya yang cukup
sesuai dengan pendidikan, namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan
secara profesional terletak di tangan guru. Dengan demikian maka
berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggung
jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.

Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan
mereka berada pada posisi yang sangat strategis bagi seluruh upaya reformasi
pendidikan yang berorientasi pada pencapaian kualitas. Posisi guru menjadi
semakin strategis dalam konteks persekolahan. Apapun upaya yang dilakukan
dalam peningkatan kualitas pendidikan dalam suatu sistem persekolahan akan
menjadi tidak berarti jika tidak disertai oleh adanya guru profesional.

Guru sebagai seorang pendidik harus mampu mengolah kegiatan belajar
mengajar sedemikian rupa sehingga suasana menjadi fun (menyenangkan),
demokratis dan terbuka. Hal tersebut dapat menjadi motivasi yang sangat
berperan penting bagi anak didik dalam menyerap ilmu pengetahuannya tanpa

ada rasa keterpaksaan dalam diri masing-masing individu.



Telah diketahui bersama bahwa di kalangan siswa SMP kelas 1X telah
berkembang kesan bahwa dibandingkan dengan materi dan pelajaran kelas VII
dan kelas VIII materi pelajaran TIK Kelas IX merupakan pelajaran yang
dianggap sulit sehingga kurang menarik untuk dipelajari. Sebagai dampak yang
terlihat dari semua itu adalah menurunnya prestasi belajar siswa pada kelas IX
di SMP N 2 Ranah Pesisir. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya minat
untuk mempelajari materi pelajaran TIK dengan senang hati, merasa terpaksa
atau suatu kewajiban.

Menurut Ella Yulaelawari (2007: 16) “Secara umum kompetensi dapat
didefenisikan sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan dan sikap dan
nilai sebagai Kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi serta
pekerjaan seseorang”.

Tingginya daya saing memerlukan kompetensi yang tinggi pula karena
dalam abad pengetahuan pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan dan kompetensi sumber daya manusia. Globalisasi dan kemajuan
informasi, komunikasi dan teknologi menyebabkan fenomena perkembangan
berbasis kemampuan bersaing penguasaan pengetahuan dan teknologi menjadi
makin penting untuk kemajuan bangsa. Kompetensi dalam kurikulum perlu
dikembangkan untuk memberikan keterampilan dan keahlian berdaya saing
untuk bertahan dalam perubahan. Kurikulum yang berbasis kompetensi dapat
menciptakan tamatan kompeten dan cerdas membangun identitas, budaya serta

bangsanya.



Seorang guru juga dituntut untuk memiliki 4 kompetensi yang sangat
penting yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi
pribadi dan kompetensi sosial. Namun kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh seorang guru berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 pasal 28 tentang SKGP
(Standar Kompetensi Guru Pemula) Kompetensi pedagogik guru adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran.

Fenomena yang terjadi di lapangan, Pendidik yang memiliki gelar profesi
guru belum tentu sepenuhnya menguasai kompetensi pedagogik, Salah satunya
yaitu pemahaman terhadap siswa, Agar dapat memahami siswa perlu
mengetahui persepsi siswa itu sendiri tentang kompetensi yang telah dilakukan
guru mata pelajaran yang dikuasai karena dengan persepsi siswa kita dapat
membantu siswa membangitkkan motivasi dalam belajar untuk memperbaiki
masalah dalam prestasi belajar.

Setiap siswa memiliki persepsinya sendiri tentang kompetensi pedagogik
guru yang mengajarnya. Sehingga siswa menyimpulkan bahwa hal tersebut
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar yang selama ini diraihnya.

Tidak sedikit siswa yang merasa jenuh ketika akan mengikuti pelajaran
TIK Kelas IX. Apalagi harus memahami, mengingat, menghafalkan serta
mengulang materi yang dianggapnya rumit. Tanpa disadari, para pendidik atau
guru turut memberikan kontribusi terhadap faktor yang menyebabkan kesan

siswa tersebut di atas dan kemudian kompetensi pedagogik guru dipertanyakan.



B.

Dari Fenomena di lapangan, khususnya kelas X SMP Negeri 2 Ranah
Pesisir hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK masih rendah di bawah
SKM seperti yang terlihat pada lampiran yaitu Daftar Nilai Teknologi Informasi
dan Komunikasi Siswa Semester | Kelas VII, VIII dan dan Kelas 1X Tahun
pelajaran 2014/ 2015 di SMP Negeri 2 Panah Pesisir.

Dari permasalahan di atas, menjadi alasan bahwa perlunya mengetahui
untuk dapat menjawab permasalahan tersebut agar lebih akurat dengan
melakukan penelitian tentang :

“Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru TIK
dengan Prestasi Belajar TIK Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Ranah Pesisir”
perlu untuk dilakukan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah yaitu :

1. Siswa tidak menguasai materi karena materi pelajaran TIK dianggap rumit.

2. Pada bahan ajar kelas IX lebih banyak penguasaan materi khususnya
mengenai internet.

3. Menurunya nilai prestasi belajar siswa yang semangkin anjlok disetiap
kenaikan kelas khususnya kelas 1X.

4. Kompetensi Pedagogik Guru TIK yang dipertanyakan berhubungan dengan
menurunya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran TIK.

5. Saat ini TIK merupakan mata pelajaran yang penting dan sangat bermanfaat
di segala bidang, khususnya ilmu pengetahuan.

6. Seberapa besar hubungan persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru



terhadap prestasi belajar TIK.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, agar lebih
terarah / terfokus penelitian ini akan dibatasi pada bagaimana dan seberapa besar
“Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru TIK
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Ranah Pesisir”
Karena dengan mengetahui hubungan tersebut peneliti, guru ataupun siswa dapat
membantu Memahami, mempelajari, dan memotivasi diri untuk menciptakan
gagasan-gagasan baru dalam memecahkan berbagai masalah pendidikan, dan
menerapkan apa yang mereka pelajari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru TIK dengan prestasi belajar TIK siswa Kelas IX di SMP Negeri 2
Ranah Pesisir.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Mengetahui seberapa besar hubungan yang antara persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru TIK dengan prestasi belajar TIK siswa Kelas X di
SMP Negeri 2 Ranah Pesisir.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumbangan informasi guru TIK di SMP Negeri 2 Ranah Pesisir,



bahwa penguasaan kompetensi pedagogik guru itu sangat penting untuk
meningkatkan prestasi belajar TIK siswa.

Bagi pengembangan pembelajaran ilmu TIK, dapat memberikan
masukan yang bermanfaat dan membangun untuk pengembangan
pembelajaran TIK.

Bagi peneliti sebagai informasi yang bermanfaat untuk memotivasi diri

menjadi guru yang sesuai dengan harapan siswa dan bangsa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Persepsi siswa terhadap Kompetensi pedagogik guru memiliki hubungan
yang dengan hasil belajar TIK siswa. Siswa yang mempunyai guru
berkompetensi tinggi cenderung hasil belajarnya juga tinggi karena siswa
akan sungguh-sungguh belajar sehingga hasil belajarnya tinggi.

2. prestasi belajar TIK pada materi kelas IX dipengaruhi oleh persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru TIK terhadap pelajaran TIK. Artinya
jika persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru TIK beranggapan
baik, maka hasil prestasi belajar siswa akan memuaskan begitupun
sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru TIK
Hendaknya meningkatkan kompetensi dalam mengajar khususnya
kompetensi pedagogik guru sangat diperhatikan sehingga dalam mengajar
tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi harus juga memperhatikan
kemampuan dan kondisi. Guru juga harus dapat memahami dan
mengarahkan siswa untuk meningkatkan minat belajar.

2. Bagi siswa
Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas hendaknya semua siswa

mencurahkan seluruh perhatiannya pada pelajaran yang sedang diajarkan
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guru. Dengan demikian semua yang disampaikan guru saat itu dapat
diserap dengan baik kemudian akan berdampak pada hasil belajar siswa

yang lebih baik pula.
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